
1

BERITA RESMI 
STATISTIK

15 OKTOBER 2024



Penyedia
Data Statistik

Berkualitas untuk
Indonesia Maju 

BERITA RESMI 
STATISTIK

15 OKTOBER 2024

Ekspor dan Impor

Ekspor

Impor

Neraca Perdagangan Barang

Luas Panen dan Produksi Padi Tahun 2024 

(Angka Sementara)

Luas Panen dan Produksi Jagung Tahun 2024 

(Angka Sementara)

2



3

No. 73/10/Th. XXVII, 15 Oktober 2024



4

CATATAN PERISTIWA
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PERKEMBANGAN HARGA KOMODITAS 
DAN PEREKONOMIAN NEGARA MITRA DAGANG

5

Perkembangan Indeks Harga Komoditas (2010=100), 2023-2024

Energy
September 2024

m-to-m : -7,07%
y-on-y : -18,97%

Sumber: World Bank (https://www.worldbank.org/en/research/commodity-markets)

Pada September 2024, PMI Manufaktur negara mitra dagang utama, seperti Tiongkok (49,3), Amerika Serikat (47,3), 

dan Jepang (49,7) berada pada zona kontraksi. Sementara, India (56,5) berada di zona ekspansif. 
Sumber: Trading Economics, 12 Oktober 2024
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Agriculture
September 2024
m-to-m : 2,77%
y-on-y : 3,11%

101,16
105,39
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Metals & Minerals

September 2024
m-to-m : 1,83%
y-on-y : 4,19%

145,28 193,55

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep

2023 2024

Precious Metals

September 2024
m-to-m : 4,27%
y-on-y : 33,23%

Pada September 2024, secara umum perubahan harga komoditas di pasar internasional bervariasi. Peningkatan 

harga bulanan terjadi pada komoditas pertanian, logam mineral, dan logam mulia. Sementara, harga komoditas 

energi mengalami penurunan yang didominasi penurunan harga minyak mentah.

https://www.worldbank.org/en/research/commodity-markets
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PERKEMBANGAN EKSPOR
Nilai ekspor September 2024 mencapai US$22,08 miliar, turun 5,80 persen dibanding Agustus 2024

Perkembangan Pertumbuhan (m-to-m, %)

Perkembangan Nilai Ekspor (Miliar US$)

Total Ekspor           Ekspor Nonmigas           Ekspor Migas   

Perkembangan Pertumbuhan (y-on-y, %)
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Total Ekspor           Ekspor Nonmigas           Ekspor Migas   

19,34 22,24 20,91

1,41
1,20

1,17

September 2023 Agustus 2024 September 2024

20,74 22,08
23,44

-2,81%

6,44%
y-on-y
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Total nilai ekspor mengalami 

penurunan secara bulanan, 

namun meningkat secara 

tahunan.

Secara bulanan, sektor 

nonmigas mengalami 

penurunan, namun meningkat

secara tahunan.

-5,80%
m-to-m

-5,96%



Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan             Pertambangan dan Lainnya             Industri Pengolahan
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PERKEMBANGAN EKSPOR NONMIGAS MENURUT SEKTOR
Sektor industri pengolahan dan pertambangan mengalami penurunan pada September 2024 (m-to-m)

Perkembangan Pertumbuhan (m-to-m, %)
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15,37 17,59 16,46

3,56
4,10 3,88

0,41
0,55

0,56

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Perkembangan Nilai Ekspor Nonmigas Menurut Sektor (Miliar US$)

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan                Pertambangan dan Lainnya             Industri Pengolahan

Perkembangan Pertumbuhan (y-on-y, %)

Penurunan nilai ekspor nonmigas 

secara bulanan utamanya didorong 

oleh sektor industri pengolahan.

Nilai ekspor sektor industri 

pengolahan turun 6,38 persen pada 

September 2024 (m-to-m) dengan 

andil penurunan sebesar -4,78 

persen.

-5,36%

-6,38%

2,95%



KINERJA EKSPOR KOMODITAS NONMIGAS UNGGULAN
Pada September 2024, nilai ekspor komoditas batubara dan besi baja mengalami peningkatan secara bulanan
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September 2024
m-to-m : 2,62%
y-on-y : 15,04%

Keterangan: Batubara (HS 2701), Besi dan Baja (HS 72), serta CPO dan Turunannya (HS 1511) 

Batubara
Share September 2024: 12,12%

30,42
34,02

34,64

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep

2023 2024

Perkembangan Volume
(Juta Ton)

Perkembangan Unit Value
(USD/Ton)

72,44 72,62

73,20
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2023 2024

Perkembangan Nilai Ekspor Komoditas Unggulan (Miliar US$)

2,20 2,47 2,54

September 2023 Agustus 2024 September 2024

September 2024
m-to-m : 10,41%
y-on-y : -4,90%

Besi dan Baja

Share September 2024: 10,53%

1,55 1,71

1,78
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Perkembangan Volume
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Perkembangan Unit Value
(USD/Ton)
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1.234,22
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2,32
1,99 2,20

September 2023 Agustus 2024 September 2024

September 2024
m-to-m : -21,64%
y-on-y : -24,75%

CPO dan Turunannya

Share September 2024: 6,62%

2,15 1,97

1,49
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1,84 1,77
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KOMODITAS PENDORONG PENURUNAN EKSPOR NONMIGAS
CPO dan bijih tembaga mendorong penurunan ekspor nonmigas September 2024
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Perkembangan Nilai Ekspor Beberapa Komoditas Nonmigas (Juta US$)

Lemak dan minyak hewani/nabati (HS 15)

Share September 2024: 9,50%

2.324,19 2.391,71
1.987,27

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Nilai ekspor turun US$404,44 Juta (m-to-m)

Komoditas

Fraksi cair dari minyak 
kelapa sawit, dimurnikan, 
… (HS 15119037)
Minyak kelapa sawit yang 
dimurnikan 
(HS 15119020)
Shortening 
(HS 15179043)

Negara Tujuan

Bijih logam, terak, dan abu (HS 26)

Share September 2024: 3,39%

872,13 1.043,22
709,39

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Nilai ekspor turun US$333,82 Juta (m-to-m)

Komoditas

Bijih tembaga dan 
konsentratnya 
(HS 26030000)
Bijih zirkonium … 
(HS 26151000)
Terak, abu dan residu … 
(HS 26201900)

Negara

Mesin dan perlengkapan elektrik (HS 85)

Share September 2024: 6,12%

1.161,39
1.461,27 1.280,23

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Nilai ekspor turun US$181,04 Juta (m-to-m)

Komoditas

LCD, LED, dan tipe panel 
layar datar lainnya (HS 
85287292)
Modem termasuk modem 
kabel dan kartu modem 
(HS 85176241)
Lithium-ion selain battery 
pack (HS 85076090)

Negara

Penurunan Nilai Ekspor Tertinggi (m-to-m) Penurunan Nilai Ekspor Tertinggi (m-to-m) Penurunan Nilai Ekspor Tertinggi (m-to-m)

India
turun US$167,2 juta

Pakistan
turun US$94,8 juta

Bangladesh
turun US$34,8 juta

Korea Selatan
turun US$102,5 juta

Filipina
turun US$97,1 juta

Tiongkok
turun US$71,6 juta

Amerika Serikat
turun US$140,5 juta

Korea Selatan 
turun US$20,4 juta

Jepang
turun US$16,5 juta
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NEGARA DAN KAWASAN TUJUAN UTAMA EKSPOR NONMIGAS 
Pada September 2024, Tiongkok masih menjadi tujuan utama ekspor Indonesia

[25,56%]
Tiongkok

[10,60%]
Amerika Serikat

[7,41%]
Jepang[18,71%]

ASEAN

[7,44%]
Uni Eropa

[30,28%]
Lainnya

5,16

1,83

1,35

3,49

1,33

6,17

5,33

2,61

1,80

4,01

1,54

6,96

5,35

2,22

1,55

3,91

1,56

6,33

Tiongkok Amerika
Serikat

Jepang ASEAN Uni Eropa Lainnya

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Perkembangan Ekspor 
ke Negara/Kawasan Tujuan Utama (Miliar US$)

Pangsa Ekspor 
ke Negara/Kawasan Tujuan Utama (%)

Ekspor nonmigas ke Amerika Serikat, Jepang, dan ASEAN menurun secara bulanan. 

Ekspor nonmigas ke seluruh negara/kawasan tujuan utama meningkat secara tahunan. 



NILAI EKSPOR KUMULATIF
Januari—September 2023 dan Januari—September 2024 (miliar US$)
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192,24

11,79

180,45192,85

11,70

181,15

Total Migas Nonmigas

Januari-September 2023

Januari-September 2024

Perkembangan Nilai Ekspor
Total, Migas, dan Nonmigas (Miliar US$)

3,30

38,40

138,75

3,88

35,02

142,25

Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan

Pertambangan dan Lainnya Industri Pengolahan

Januari-September 2023

Januari-September 2024

Perkembangan Nilai Ekspor Nonmigas
Menurut Sektor (Miliar US$)

17,58%

-8,79%

Total nilai ekspor sepanjang Januari—September 2024 

mengalami peningkatan sebesar 0,32 persen dibanding 

periode yang sama tahun lalu. Andil utama peningkatan nilai 

ekspor disumbang oleh sektor industri pengolahan sebesar 

1,82 persen.

Perkembangan Nilai Ekspor Nonmigas
Menurut Negara/Kawasan Tujuan (Miliar US$)

45,38

17,40 14,57

33,76

12,62

56,72

42,53

19,17
15,30

32,64

12,88

58,63

Tiongkok Amerika Serikat India ASEAN Uni Eropa Lainnya

Januari-September 2023

Januari-September 2024

2,52%
0,32%

-0,80%

0,39%



PERKEMBANGAN NILAI EKSPOR KUMULATIF
Kinerja Ekspor Indonesia Berangsur-angsur Menguat
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Perkembangan Nilai Ekspor Kumulatif (Miliar US$)Perkembangan Pertumbuhan Ekspor, (c-to-c, %)

-8,19%

-8,88%

-7,08%
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Sepanjang tahun 2024, kinerja ekspor Indonesia berangsur-angsur menguat terlihat dari ekspor kumulatif yang 

mulai tumbuh positif pada bulan September.

-1,83
-3,87

-4,75

-3,80

-3,55

-2,18
-0,73

-4,42

0,61

Selisih Nilai Ekspor 2024 - 2023 (Miliar US$)
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IMPOR



18,82

14,01 18,02 16,30

3,33
2,65 2,53

September 2024 Agustus 2024 September 2024
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PERKEMBANGAN IMPOR
Nilai impor September 2024 mencapai US$18,82 miliar atau turun 8,91% dibanding Agustus 2024

Perkembangan Pertumbuhan (m-to-m, %)

Perkembangan Nilai Impor (Miliar US$)

 Total Impor      Impor Nonmigas  Impor Migas

Perkembangan Pertumbuhan (y-on-y, %)

Total Impor              Impor Nonmigas             Impor Migas   

17,34
20,67

Total nilai impor mengalami 

penurunan secara bulanan namun 

meningkat secara tahunan. 

Secara bulanan, penurunan terjadi 

di sektor migas maupun nonmigas.
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-4,53%

-9,55%
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-8,91%
m-to-m



2,98 3,81 3,53

12,69
14,88 13,44

1,67

1,98
1,85

September 2023 Agustus 2024 September 2024

PERKEMBANGAN IMPOR MENURUT PENGGUNAAN
Nilai impor mengalami penurunan secara bulanan pada seluruh jenis penggunaan, namun meningkat secara tahunan

Perkembangan Pertumbuhan (m-to-m, %)

Perkembangan Nilai Impor Menurut Penggunaan (Miliar US$)

Perkembangan Pertumbuhan (y-on-y, %)

Barang Konsumsi                Bahan Baku/Penolong                     Barang Modal   

Barang Konsumsi Bahan Baku/Penolong Barang Modal

Secara tahunan, nilai impor pada 

seluruh jenis penggunaan barang 

mengalami peningkatan, namun

mengalami penurunan secara 

bulanan.

-6,37%

-9,69%
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-7,15%
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2,61
2,97 2,96

September 2023 Agustus 2024 September 2024

1,84
2,36

2,02

September 2023 Agustus 2024 September 2024

0,76 1,02 0,92

September 2023 Agustus 2024 September 2024

PERKEMBANGAN IMPOR KOMODITAS UTAMA NONMIGAS
Pada September 2024, nilai impor tiga komoditas utama nonmigas menurun secara bulanan

Keterangan: Mesin/peralatan mekanis dan bagiannya (HS 84), Mesin/perlengkapan elektrik dan bagiannya (HS 85), dan Plastik dan barang dari plastik (HS 39)

Perkembangan Nilai Impor Komoditas Utama Nonmigas (Miliar US$)
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8.054,79 7.978,61
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Mesin/Perlengkapan ElektrikMesin/Peralatan Mekanis Plastik dan barang dari plastik
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0,60
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September 2024
m-to-m : -0,20%
y-on-y : 13,51%

September 2024
m-to-m : -14,48%
y-on-y : 10,05%

September 2024
m-to-m : -9,41%
y-on-y : 21,33%

Share September 2024: 15,74% Share September 2024: 10,73% Share September 2024: 4,91%
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NEGARA DAN KAWASAN ASAL UTAMA IMPOR NONMIGAS
Pada September 2024, Tiongkok masih menjadi asal utama impor Indonesia

Tiongkok
[36,68%]

Jepang
[7,58%]

Amerika Serikat
[5,09%]

ASEAN
[18,27%]

Uni Eropa
[6,72%]

Lainnya
[25,66%]

4,95

1,21

0,68

2,39

1,01

3,77

6,43

1,42

0,90

3,10

1,25

4,92

5,98

1,23
0,83

2,98

1,09

4,18

Tiongkok Jepang Amerika
Serikat

ASEAN Uni Eropa Lainnya

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Perkembangan Impor dari
Negara/Kawasan Asal Utama (Miliar US$)

Pangsa Impor dari 
Negara/Kawasan Asal Utama (%)

Impor nonmigas dari 3 negara utama dan 2 kawasan menurun secara m-to-m.

Impor nonmigas dari 3 negara utama dan 2 kawasan meningkat secara y-on-y.
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NILAI IMPOR KUMULATIF
Januari—September 2023 dan Januari—September 2024 (miliar US$)

164,52

25,76

138,76
170,87

26,74

144,13

Total Migas Nonmigas

Januari-September 2023 Januari-September 2024

Perkembangan Nilai Impor
Total, Migas dan Nonmigas (Miliar US$)

15,67

120,01

28,84
16,34

124,74

29,79

Barang Konsumsi Bahan Baku/Penolong Barang Modal

Januari-September 2023 Januari-September 2024

Perkembangan Nilai Impor
Menurut Penggunaan (Miliar US$)

Total nilai impor sepanjang Januari—September 2024 naik 

sebesar 3,86 persen dibanding periode yang sama tahun 

lalu. Andil utama peningkatan nilai impor tersebut 

disumbang oleh impor Bahan Baku/Penolong sebesar 2,87 

persen.

Perkembangan Nilai Impor Nonmigas
Menurut Negara Asal (Miliar US$)

45,68

12,36
6,51

23,01

10,66

40,54

51,38

10,53 7,32

25,67

9,43

39,79

Tiongkok Jepang Australia ASEAN Uni Eropa Lainnya

Januari-September 2023 Januari-September 2024

3,86%

4,26%

3,94%

3,80%

3,87%

3,31%
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NERACA
PERDAGANGAN BARANG



NERACA PERDAGANGAN BARANG 
Neraca perdagangan Indonesia kembali surplus

September 2024 Neraca Perdagangan (Miliar US$)

m-to-m 0,48

y-on-y -0,15

Perkembangan Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia,
Januari 2023—September 2024 (Miliar US$)

3,40
2,78 3,26

-1,92
-1,44

-1,36

5,33

4,22
4,62

-4,00

-2,00

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep

2023 2024

Total Migas Nonmigas

Surplus neraca 

perdagangan bulan 

September 2024 lebih 

tinggi dibandingkan 

dengan bulan 

sebelumnya, namun 

sedikit lebih rendah 

dibandingkan bulan 

yang sama tahun lalu.
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NERACA PERDAGANGAN NONMIGAS INDONESIA MENURUT NEGARA (JUTA US$)
Surplus perdagangan terbesar terjadi dengan AS, sementara defisit terdalam dengan Tiongkok

3 Negara Penyumbang Surplus Terbesar (September 2024)

3 Negara Penyumbang Defisit Terdalam (September 2024)

1.152,9

1.707,0
1.386,9

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Amerika Serikat

1.138,9 1.079,9 942,1

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Filipina

765,6 847,1 783,9

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Tiongkok

210,8

-1.104,6

-630,7

September 2023 Agustus 2024 September 2024

Australia

India

Thailand

-387,2
-549,7

-369,4

September 2023 Agustus 2024 September 2024

-341,4 -262,7 -317,9

September 2023 Agustus 2024 September 2024
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KOMODITAS PENYUMBANG SURPLUS TERBESAR

1.384,2

442,1
942,1

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

INDIA FILIPINA

3 NEGARA PENYUMBANG SURPLUS TERBESAR

AMERIKA SERIKAT

Penyumbang Surplus Terbesar 
(Juta US$)

Mesin dan perlengkapan 
elektrik serta bagiannya (HS 85)

277,8

Pakaian dan aksesorinya 
(rajutan) (HS 61)

214,3

Alas kaki (HS 64) 213,2

Penyumbang Surplus Terbesar 
(Juta US$)

Bahan bakar mineral (HS 27) 506,4

Lemak dan minyak 
hewani/nabati (HS 15)

196,6

Besi dan baja (HS 72) 175,7

Penyumbang Surplus Terbesar 
(Juta US$)

Kendaraan dan bagiannya 
(HS 87)

285,4

Bahan bakar mineral (HS 27) 238,3

Lemak dan minyak 
hewani/nabati (HS 15)

51,2

3 Negara Penyumbang Surplus Terbesar (September 2024)

(Juta US$) (Juta US$) (Juta US$)

2.216,4

829,5

1.386,9

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

950,7

166,8

783,9

Ekspor Impor Neraca Perdagangan
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KOMODITAS PENYUMBANG DEFISIT TERBESAR

3 Negara Penyumbang Defisit Terdalam (September 2024)

TIONGKOK
(Juta US$)

AUSTRALIA
(Juta US$)

5.345,9 5.976,6

-630,7

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

THAILAND
(Juta US$)

Penyumbang Defisit Terdalam 
(Juta US$)

Logam mulia dan 
perhiasan/permata (HS 71)

-188,0

Serealia (HS 10) -63,5

Bahan bakar mineral 
(HS 27)

-61,3

Penyumbang Defisit Terdalam 
(Juta US$)

Mesin dan peralatan mekanis 
serta bagiannya (HS 84)

-1 437,1

Mesin dan perlengkapan 
elektrik serta bagiannya (HS 85)

-1 007,2

Kendaraan dan bagiannya 
(HS 87)

-314,8

Penyumbang Defisit Terdalam 
(Juta US$)

Plastik dan barang dari plastik 
(HS 39)

-97,5

Kendaraan dan bagiannya 
(HS 87)

-94,2

Mesin dan peralatan mekanis 
serta bagiannya (HS 84)

-83,7

382,0 751,4

-369,4

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

453,2 771,1

-317,9

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

24



NERACA PERDAGANGAN KUMULATIF
Sepanjang Januari—September 2024 mengalami penurunan dibanding periode yang sama tahun lalu

27,72

21,98

Januari-September 2023 Januari-September 2024

-5,74 Miliar US$

Neraca Perdagangan Kumulatif,
Januari—September 2024 (Miliar US$)

Neraca Perdagangan Nonmigas Kumulatif menurut Negara dan Kawasan,
Januari—September 2024 (Miliar US$)

10,32 10,08
7,18

-0,30
-4,32 -3,47

7,04
1,96

13,2112,03 11,68
6,64

-8,85
-3,81 -3,13

3,46 3,45

15,56

Amerika Serikat India Filipina Tiongkok Australia Thailand ASEAN* Uni Eropa Lainnya

Januari-September 2023 Januari-September 2024

Neraca Perdagangan Migas dan Nonmigas Kumulatif,
Januari—September 2024 (Miliar US$)

-13,97

41,70

-15,05

37,03

Migas Nonmigas

Januari-September 2023 Januari-September 2024

-1,07 Miliar US$ -4,67 Miliar US$

Keterangan: ASEAN*) Tanpa Thailand dan Filipina
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KOMODITAS PENYUMBANG SURPLUS TERBESAR
Januari—September 2024

15.302,9

3.618,2

11.684,7

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

INDIA FILIPINA

3 NEGARA PENYUMBANG SURPLUS TERBESAR

AMERIKA SERIKAT

Penyumbang Surplus Terbesar 
(Juta US$)

Mesin dan perlengkapan 
elektrik serta bagiannya (HS 85)

2 711,1

Pakaian dan aksesorinya 
(rajutan) (HS 61)

1 813,2

Alas kaki (HS 64) 1 628,9

Penyumbang Surplus Terbesar 
(Juta US$)

Bahan bakar mineral (HS 27) 5 513,1

Lemak dan minyak 
hewani/nabati (HS 15)

2 731,7

Besi dan baja (HS 72) 1 203,2

Penyumbang Surplus Terbesar 
(Juta US$)

Bahan bakar mineral (HS 27) 2 123,6

Kendaraan dan bagiannya 
(HS 87)

1 989,9

Berbagai makanan olahan      
(HS 21)

391,3

3 Negara Penyumbang Surplus Terbesar (Januari—September 2024)

(Juta US$) (Juta US$) (Juta US$)

19.168,4

7.136,9

12.031,5

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

7.890,8

1.249,8

6.641,0

Ekspor Impor Neraca Perdagangan
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KOMODITAS PENYUMBANG DEFISIT TERBESAR
Januari—September 2024

3 Negara Penyumbang Defisit Terdalam (Januari—September 2024)

TIONGKOK
(Juta US$)

AUSTRALIA
(Juta US$)

42.531,5

51.382,6

-8.851,1

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

THAILAND
(Juta US$)

Penyumbang Defisit Terdalam 
(Juta US$)

Bahan bakar mineral 
(HS 27)

-1 448,3

Logam mulia dan 
perhiasan/permata (HS 71)

-1 160,2

Bijih logam, terak, dan abu   
(HS 26)

-905,6

Penyumbang Defisit Terdalam 
(Juta US$)

Mesin dan peralatan mekanis 
serta bagiannya (HS 84)

-12 071,1

Mesin dan perlengkapan 
elektrik serta bagiannya (HS 85)

-10 524,8

Plastik dan barang dari plastik 
(HS 39)

-2 338,4

Penyumbang Defisit Terdalam 
(Juta US$)

Plastik dan barang dari plastik 
(HS 39)

-789,6

Serealia (HS 10) -741,2

Mesin dan peralatan mekanis 
serta bagiannya (HS 84)

-663,7

3.515,6
7.321,4

-3.805,8

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

4.157,1 7.286,6

-3.129,5

Ekspor Impor Neraca Perdagangan
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PERKEMBANGAN EKSPOR DAN IMPOR KOPI
Selama Januari—September 2024, nilai ekspor kopi lebih besar dari nilai impornya

Perkembangan Volume Ekspor dan Impor Kopi (Ribu Ton)

553,87 549,02 582,47
629,44

469,00

342,44

50,68 32,50 30,53 37,10 60,05 67,65

2019 2020 2021 2022 2023 Januari-September
2024

Ekspor Impor

Kopi robusta tidak digongseng dan tidak 
dihilangkan kafeinnya (HS 09011130) 
dengan volume 148,34 ribu ton.

Olahan kopi yang berbasis ekstrak, esens, 
atau konsentrat yang mengandung 
tambahan gula (HS 21011291) dengan 
volume 74,48 ribu ton.

Kopi instan dikemas dengan berat kurang 
dari 20 kg (HS 21011111) dengan volume 
54,37 ribu ton.

Lainnya dengan volume 65,24 ribu ton.

Komoditas Ekspor Kopi Dominan
Januari—September 2024

Kopi robusta tidak digongseng dan tidak 
dihilangkan kafeinnya (HS 09011130) 
dengan volume 35,40 ribu ton.

Kopi arabika tidak digongseng dan tidak 
dihilangkan kafeinnya (HS 09011120) 
dengan volume 10,89 ribu ton.

Olahan kopi yang berbasis ekstrak, esens, 
atau konsentrat yang mengandung 
tambahan gula (HS 21011291) dengan 
volume 10,71 ribu ton.

Lainnya dengan volume 10,66 ribu ton.

Komoditas Impor Kopi Dominan
Januari—September 2024

Negara Tujuan Utama Ekspor Kopi
Januari—September 2024

Negara Asal Utama Impor Kopi
Januari—September 2024

Filipina
dengan volume 85,00 ribu ton.

Amerika Serikat
dengan volume 31,73 ribu ton.

Malaysia
dengan volume 32,33 ribu ton.

Lainnya
dengan volume 193,39 ribu ton.

Vietnam
dengan volume 47,27 ribu ton.

Brasil
dengan volume 13,04 ribu ton.

Malaysia 
dengan volume 1,84 ribu ton.

Lainnya
dengan volume 5,50 ribu ton.

28

Ekspor kopi Indonesia selama Januari—September 2024 

sebesar 342,44 ribu ton atau senilai US$1,49 miliar.

Sedangkan impornya tercatat sebesar 67,65 ribu ton atau 

senilai US$319,84 juta.



RINGKASAN PERKEMBANGAN EKSPOR-IMPOR SEPTEMBER 2024

• Pada September 2024, nilai ekspor Indonesia mencapai US$22,08 miliar atau secara kumulatif (Jan – Sep 2024) 

mencapai US$192,85 miliar, dengan demikian ekspor September 2024 mengalami penurunan 5,80% secara bulanan 

dan kenaikan 6,44% secara tahunan. Penyumbang utama penurunan ekspor secara bulanan dan peningkatan ekspor 

secara tahunan adalah sektor industri pengolahan.

• Nilai impor September 2024 mencapai US$18,82 miliar atau secara kumulatif (Jan – Sep 2024) mencapai US$170,87 

miliar, dengan demikian impor September 2024 mengalami penurunan 8,91% secara bulanan, tetapi mengalami 

peningkatan 8,55% secara tahunan. Impor bahan baku/penolong menjadi penyumbang utama penurunan nilai 

impor secara bulanan sekaligus peningkatan nilai impor secara  tahunan.

• Pada September 2024, neraca perdagangan barang Indonesia kembali mengalami surplus sebesar US$3,26 miliar 

atau secara kumulatif (Jan – Sep 2024) mencapai US$21,98 miliar. Surplus September 2024 lebih tinggi dibandingkan 

dengan surplus pada bulan lalu, tetapi lebih rendah dibandingkan bulan yang sama tahun 2023.

• Neraca perdagangan Indonesia telah mencatatkan surplus selama 53 bulan berturut-turut sejak Mei 2020.
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LUAS PANEN PADI, 2022 – 2024* (JUTA HEKTARE)
Luas panen padi tahun 2024 berpotensi mencapai 10,05 juta hektare, menurun dibanding 2023

31

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2022 0,47 0,77 1,76 1,42 0,83 0,87 0,93 0,81 0,84 0,79 0,61 0,36

2023 0,45 0,94 1,65 1,17 0,97 0,95 0,83 0,86 0,84 0,70 0,50 0,35

2024* 0,29 0,46 1,11 1,71 1,26 0,72 0,70 1,02 1,03 0,81 0,55 0,38

0,45

0,94

1,65

1,17

0,97

0,95 0,83

0,86
0,84

0,70

0,50

0,35
0,29

0,46

1,11

1,71

1,26

0,72 0,70

1,02 1,03

0,81

0,55

0,38

2022 2023 2024*

Total Luas Panen

Keterangan:

*) Luas panen Okt-Des 2024 merupakan angka potensi 

berdasarkan hasil KSA Padi Amatan September 2024

4,21
3,61

2,39

10,21

3,57 3,71
2,77

10,05

Subround I
(Jan-Apr)

Subround II
(Mei-Ags)

Subround III
(Sep-Des)

Jan-Des

2023 2024*

15,21%

0,64 juta ha

2,63%

0,10 juta ha

15,82%

0,38 juta ha

1,64%

0,17 juta ha

• Total luas panen padi tahun 2024 diperkirakan mencapai 10,05 juta hektare atau 
mengalami penurunan sebesar 0,17 juta hektare (1,64 persen) dibanding tahun 2023.

• Luas panen subround I (Jan-Apr) 2024 mengalami penurunan sebesar 0,64 juta 
hektare, diikuti kenaikan di subround II dan juga potensi kenaikan di subround III 
sebesar 0,10 dan 0,38 juta hektare.
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LUAS PANEN PADI MENURUT WILAYAH 2024*
Luas panen padi berpotensi mengalami penurunan di sebagian besar pulau, utamanya di Pulau Jawa

Luas Panen dan Share Luas Panen Padi per Pulau dan Provinsi Tahun 2024*
Keterangan:

Share terhadap 
luas panen padi 
nasional 2024*

2,27 juta ha
↑ 0,08 Juta ha (3,88%)

5,04 juta ha
↓ 0,31 Juta ha  (-5,74%)

0,68 juta ha
↑ 0,07 Juta ha (12,33%) 1,42 juta ha

↓ 0,00 Juta ha  (-0,07%)

0,09 juta ha
↑ 0,01 Juta ha (8,36%)

0,56 juta ha
↓ 0,03 Juta ha  (-4,42%)

22,56%

50,12%

6,75% 14,15%

5,53%

0,90%

Sumatera Kalimantan 

Jawa 

Sulawesi 

Maluku & Papua 

Bali & Nusa Tenggara 

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Lampung (23,45% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Kalimantan Barat 
(37,63% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Sulawesi Selatan (66,83% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Papua Selatan (51,54% 
pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Nusa Tenggara Barat 
(50,45% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Jawa Timur (32,10% pulau)

Keterangan 
warna peta:

0 – 0,01 juta ha

0,01 – 0,1 juta ha

> 1 juta ha

0,1 – 1 juta ha

5 provinsi dengan peningkatan luas 
panen padi tertinggi tahun 2024*

Provinsi
Luas Panen

(ribu ha)

Kenaikan thd 

2023

(ribu ha)

Aceh 301,08 46,79

Kalimantan Barat 255,11 31,04

Kalimantan Selatan 240,64 26,36

Sumatera Selatan 521,25 17,11

Sulawesi Tenggara 130,31 16,38

5 provinsi dengan penurunan luas panen 
padi tertinggi tahun 2024*

Provinsi
Luas Panen

(ribu ha)

Penurunan 

thd 2023

(ribu ha)

Jawa Barat 1.470,62 -113,04

Jawa Tengah 1.551,69 -91,07

Jawa Timur 1.616,23 -81,85

Sulawesi Selatan 949,78 -18,01

Nusa Tenggara Timur 167,83 -16,87

↓↑ Perubahan 
terhadap 2023

Keterangan:

*) Luas panen Okt-Des 2024 merupakan angka 

potensi berdasarkan hasil KSA Padi Amatan 

September 2024



PRODUKSI PADI, 2022 – 2024* (JUTA TON - GKG)
Produksi padi pada 2024 berpotensi mencapai 52,66 juta ton GKG, mengalami penurunan dibanding 2023
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2022 2,46 4,08 9,54 7,74 4,13 4,36 4,71 4,08 4,34 4,13 3,25 1,93

2023 2,33 4,95 8,92 6,35 4,96 4,84 4,31 4,38 4,37 3,80 2,80 1,97

2024* 1,52 2,41 5,96 9,34 6,44 3,64 3,56 5,12 5,30 4,31 3,00 2,07

2,33

4,95

8,92

6,35

4,96

4,84 4,31

4,38 4,37
3,80

2,80

1,97
1,52

2,41

5,96

9,34

6,44

3,64 3,56

5,12 5,30

4,31

3,00

2,07

2022 2023 2024*

Total Produksi GKG 

Keterangan:

*) Produksi padi Sep-Des 2024 merupakan angka sementara 

karena menggunakan angka luas panen Sep 2024 dan potensi luas 

panen Okt-Des 2024 serta rata-rata produktivitas SR III 2018-2023.

22,55
18,49

12,94

53,98

19,22 18,76
14,68

52,66

Subround I
(Jan-Apr)

Subround II
(Mei-Ags)

Subround III
(Sep-Des)

Jan-Des

2023 2024*

14,75%

3,33 juta ton

1,45%

0,27 juta ton

13,42%

1,74 juta ton

2,45%

1,32 juta ton

• Total produksi padi tahun 2024 diperkirakan mencapai 52,66 juta ton atau mengalami 
penurunan sebesar 1,32 juta ton (2,45 persen) dibanding tahun 2023.

• Produksi padi subround I (Jan-Apr) 2024 mengalami penurunan sebesar 3,33 juta ton, 
diikuti kenaikan di subround II dan juga perkiraan kenaikan di subround III sebesar 
0,27 dan 1,74 juta ton.
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PRODUKSI PADI GKG (GABAH KERING GILING) MENURUT WILAYAH 2024*
Produksi padi berpotensi mengalami penurunan di sebagian besar pulau, utamanya di Pulau Jawa

Produksi Padi dan Share Produksi Padi GKG per Pulau dan Provinsi Tahun 2024*
Keterangan:

Share terhadap 
produksi padi padi 
nasional 2024*

11,59 juta ton
↑ 0,19 Juta ton (1,64%)

28,55 juta ton
↓ 1,61 Juta ton  (-5,32%)

2,42 juta ton
↑ 0,26 Juta ton (12,23%) 6,92 juta ton

↓ 0,04 Juta ton  (-0,60%)

0,38 juta ton
↑ 0,05 Juta ton (14,34%)

2,81 juta ton
↓ 0,17 Juta ton  (-5,73%)

22,00%

54,22%

4,60% 13,13%

5,33%

0,71%

Sumatera Kalimantan 

Jawa 

Sulawesi 

Maluku & Papua 

Bali & Nusa Tenggara 

Produksi Padi Tertinggi: 
Prov. Sumatera Selatan (24,53% 
pulau)

Produksi Padi Tertinggi: 
Prov. Kalimantan Selatan 
(40,45% pulau)

Produksi Padi Tertinggi: 
Prov. Sulawesi Selatan (69,35% pulau)

Produksi Padi Tertinggi: 
Prov. Papua Selatan (56,90% 
pulau)

Produksi Padi Tertinggi: 
Prov. Nusa Tenggara Barat 
(51,76% pulau)

Produksi Padi Tertinggi: 
Prov. Jawa Timur (32,31% pulau)

5 provinsi dengan peningkatan produksi 
padi tertinggi tahun 2024*

Provinsi
Produksi Padi

(ribu ton)

Kenaikan thd 

2023

(ribu ton)

Aceh 1.643,36 239,12

Kalimantan Selatan 979,36 103,81

Kalimantan Barat 799,99 99,70

Sulawesi Tenggara 552,97 73,57

Sumatera Utara 2.154,12 66,64

5 provinsi dengan penurunan produksi 
padi tertinggi tahun 2024*

Provinsi
Produksi Padi

(ribu ton)

Penurunan 

thd 2023

(ribu ton)

Jawa Barat 8.514,67 -625,37

Jawa Timur 9.226,34 -484,32

Jawa Tengah 8.830,15 -253,95

Banten 1.524,35 -162,14

Sumatera Barat 1.352,05 -130,42

↓↑ Perubahan 
terhadap 2023

Keterangan 
warna peta:

0 – 0,1 juta ton

0,1 – 1 juta ton

> 5 juta ton

1 – 5 juta ton

Keterangan:

*) Produksi padi Sep-Des 2024 merupakan angka 

sementara karena menggunakan angka luas 

panen Sep 2024 dan potensi luas panen Okt-Des 

2024 serta rata-rata produktivitas SR III 2018-2023.



PRODUKSI BERAS, 2022 – 2024* (JUTA TON)
Produksi beras pada 2024 berpotensi mencapai 30,34 juta ton, mengalami penurunan dibanding 2023
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2022 1,42 2,35 5,49 4,45 2,38 2,51 2,71 2,35 2,50 2,38 1,88 1,11

2023 1,34 2,85 5,13 3,66 2,86 2,79 2,48 2,52 2,52 2,19 1,62 1,14

2024* 0,87 1,39 3,43 5,38 3,71 2,10 2,05 2,95 3,05 2,48 1,73 1,19

1,34

2,85

5,13

3,66

2,86

2,79 2,48

2,52 2,52
2,19

1,62

1,14
0,87

1,39

3,43

5,38

3,71

2,10 2,05

2,95 3,05

2,48

1,73

1,19

2022 2023 2024*

Total Produksi Beras 

Keterangan:

*) Produksi beras Sep-Des 2024 merupakan angka sementara 

karena menggunakan angka luas panen Sep 2024 dan potensi luas 

panen Okt-Des 2024 serta rata-rata produktivitas SR III 2018-2023.

12,98
10,65

7,46

31,10

11,07 10,81
8,46

30,34

Subround I
(Jan-Apr)

Subround II
(Mei-Ags)

Subround III
(Sep-Des)

Jan-Des

2023 2024*

14,74%

1,91 juta ton

1,47%

0,16 juta ton

13,39%

1,00 juta ton

2,43%

0,76 juta ton

• Total produksi beras tahun 2024 diperkirakan mencapai 30,34 juta ton atau 
mengalami penurunan sebesar 0,76 juta ton (2,43 persen) dibanding tahun 2023.

• Produksi beras subround I (Jan-Apr) 2024 mengalami penurunan sebesar 1,91 juta ton, 
diikuti kenaikan di subround II dan juga perkiraan kenaikan di subround III sebesar 
0,16 dan 1,00 juta ton.
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PRODUKSI BERAS MENURUT WILAYAH 2024*
Produksi beras berpotensi mengalami penurunan di sebagian besar pulau, utamanya di Pulau Jawa

Produksi Beras dan Share Produksi Beras per Pulau dan Provinsi Tahun 2024*
Keterangan:

Share terhadap 
produksi beras 
nasional 2024*

6,67 juta ton
↑ 0,11 Juta ton (1,64%)

16,45 juta ton
↓ 0,92 Juta ton  (-5,32%)

1,43 juta ton
↑ 0,16 Juta ton (12,25%) 3,98 juta ton

↓ 0,02 Juta ton  (-0,62%)

0,21 juta ton
↑ 0,03 Juta ton (14,21%)

1,61 juta ton
↓ 0,10 Juta ton  (-5,75%)

21,97%

54,21%

4,72% 13,10%

5,30%

0,70%

Sumatera Kalimantan 

Jawa 

Sulawesi 

Maluku & Papua 

Bali & Nusa Tenggara 

Produksi Beras Tertinggi: 
Prov. Sumatera Selatan (24,48% 
pulau)

Produksi Beras Tertinggi: 
Prov. Kalimantan Selatan 
(40,49% pulau)

Produksi Beras Tertinggi: 
Prov. Sulawesi Selatan (69,24% pulau)

Produksi Beras Tertinggi: 
Prov. Papua Selatan (57,09% 
pulau)

Produksi Beras Tertinggi: 
Prov. Nusa Tenggara Barat 
(51,50% pulau)

Produksi Beras Tertinggi: 
Prov. Jawa Timur (32,39% pulau)

5 provinsi dengan peningkatan produksi 
beras tertinggi tahun 2024*

Provinsi
Produksi Beras

(ribu ton)

Kenaikan thd 

2023

(ribu ton)

Aceh 946,71 137,75

Kalimantan Selatan 579,47 61,42

Kalimantan Barat 473,27 58,98

Sulawesi Tenggara 317,56 42,25

Sumatera Utara 1.235,64 38,23

5 provinsi dengan penurunan produksi 
beras tertinggi tahun 2024*

Provinsi
Produksi Beras

(ribu ton)

Penurunan 

thd 2023

(ribu ton)

Jawa Barat 4.917,07 -361,14

Jawa Timur 5.327,47 -279,66

Jawa Tengah 5.077,86 -146,04

Banten 868,16 -92,34

Sumatera Barat 782,87 -75,52

↓↑ Perubahan 
terhadap 2023

Keterangan:

*) Produksi beras Sep-Des 2024 merupakan angka 

sementara karena menggunakan angka luas 

panen Sep 2024 dan potensi luas panen Okt-Des 

2024 serta rata-rata produktivitas SR III 2018-2023.

Keterangan 
warna peta:

0 – 0,1 juta ton

0,1 – 0,5 juta ton

> 1 juta ton

0,5 – 1 juta ton
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LUAS PANEN JAGUNG PIPILAN, 2022-2024* (JUTA HEKTARE)
Luas panen jagung pipilan 2024 berpotensi mencapai 2,58 juta hektare, naik dibanding 2023

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2022 0,22 0,30 0,27 0,16 0,21 0,25 0,25 0,27 0,24 0,26 0,22 0,13

2023 0,25 0,25 0,22 0,15 0,22 0,21 0,23 0,21 0,25 0,20 0,17 0,12

2024* 0,09 0,16 0,36 0,29 0,20 0,18 0,23 0,26 0,28 0,21 0,16 0,17

0,25 0,25

0,22

0,15

0,22
0,21

0,23

0,21
0,25

0,20 0,17

0,120,09

0,16

0,36

0,29

0,20
0,18

0,23

0,26
0,28

0,21

0,16

0,17

2022 2023 2024*

Keterangan: 

*) Luas panen jagung Oktober-Desember 2024 adalah angka potensi 

berdasarkan hasil KSA Jagung September 2024, dengan asumsi seluruh 

standing crop dipanen dalam bentuk panen pipilan

4.34%

0,11 juta ha

Total Luas Panen

• Total luas panen jagung pipilan tahun 2024 diperkirakan mencapai 2,58 juta hektare 
atau mengalami peningkatan sebanyak 0,11 juta hektare (4,34 persen) dibandingkan 
dengan tahun 2023.

• Luas panen subround I (Jan-Apr) 2024 mengalami peningkatan sebesar 0,03 juta 
hektare, diikuti kenaikan di subround II dan juga potensi kenaikan di subround III 
sebesar 0,01 dan 0,07 juta hektare.

0,87 0,86
0,75

2,48

0,89 0,87 0,82

2,58

Subround I
(Jan-Apr)

Subround II
(Mei-Ags)

Subround III
(Sep-Des)

Jan-Des

2023 2024*

1,10%

0,01 juta ha

9,54%

0,07 juta ha

3,09%

0,03 juta ha



LUAS PANEN JAGUNG PIPILAN MENURUT WILAYAH 2024*
Luas panen jagung pipilan terkonsentrasi di Pulau Jawa dan Sumatera

Luas Panen dan Share Luas Panen Jagung per Pulau dan Provinsi Tahun 2024*
Keterangan:

Share terhadap 
luas panen jagung 
nasional 2024*

0,55 juta ha
↑ 0,02 Juta ha (4,69%)

1,29 juta ha
↑ 0,04 Juta ha (3,47%)

0,05 juta ha
↑ 0,01 Juta ha (19,77%) 0,40 juta ha

↑ 0,03 Juta ha (8,59%)

0,01 juta ha
↓ 0,12 Ribu ha (-1,57%)

0,29 juta ha
↑ 0,36 Ribu ha (0,12%)

21,23%

50,02%

1,92%
15,30%

11,23%

0,30%

Sumatera Kalimantan 

Jawa 

Sulawesi 

Maluku & Papua 

Bali & Nusa Tenggara 

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Sumatera Utara (38,94% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Kalimantan Selatan 
(41,53% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Sulawesi Selatan (48,38% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Maluku (30,76% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Nusa Tenggara Barat 
(59,68% pulau)

Luas Panen Tertinggi: 
Prov. Jawa Timur (56,88% pulau)

5 provinsi dengan peningkatan luas 
panen jagung pipilan tertinggi 2024*

Provinsi
Luas Panen 

(ribu ha)

Kenaikan thd 

2023

(ribu ha)

Jawa Tengah 436,33 65,28

Gorontalo 128,18 13,82

Sumatera Selatan 58,34 12,10

Sulawesi Selatan 191,24 9,44

Nusa Tenggara Timur 108,53 7,02

5 provinsi dengan penurunan luas panen 
jagung pipilan tertinggi 2024*

Provinsi
Luas Panen 

(ribu ha)

Penurunan 

thd 2023

(ribu ha)

Jawa Timur 735,05 -24,01

Nusa Tenggara Barat 173,19 -5,84

DI Yogyakarta 37,55 -2,50

Aceh 10,66 -1,07

Papua Tengah 1,23 -0,86

↓↑ Perubahan 
terhadap 2023

Keterangan: 

*) Luas panen jagung Okt-Des 2024 adalah 

angka potensi berdasarkan hasil KSA 

Jagung September 2024, dengan asumsi 

seluruh standing crop dipanen dalam 

bentuk panen pipilan

Keterangan 
warna peta:

0 – 0,01 juta ha

0,01 – 0,1 juta ha

> 0,5 juta ha

0,1 – 0,5 juta ha
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Total Produksi JPK KA 14%

Keterangan: 

**) Angka produksi jagung 2024 (JPK KA 14%) merupakan angka 

sementara karena produksi jagung Sep-Des 2024 masih mengandung 

angka potensi luas panen (Okt-Des 2024) dan menggunakan rata-rata 

produktivitas SR III 2019-2023.

PRODUKSI JAGUNG PIPILAN KERING (JPK) KADAR AIR 14%, 2022-2024** (JUTA TON)
Produksi JPK KA 14% 2024 berpotensi mencapai 15,21 juta ton, naik dibanding 2023

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2022 1,24 1,73 1,50 0,89 1,18 1,48 1,48 1,59 1,49 1,67 1,41 0,85

2023 1,39 1,43 1,20 0,82 1,27 1,22 1,36 1,22 1,51 1,32 1,20 0,84

2024** 0,51 0,84 2,05 1,62 1,08 1,05 1,36 1,52 1,67 1,29 1,07 1,16

1,39 1,43

1,20

0,82

1,27 1,22

1,36

1,22

1,51
1,32

1,20

0,84

0,51

0,84

2,05

1,62

1,08 1,05

1,36

1,52 1,67

1,29

1,07

1,16

2022 2023 2024**

2,93%

0,43 juta ton

• Total Produksi jagung pipilan kering kadar air 14 persen tahun 2024 diperkirakan 
mencapai 15,21 juta ton atau mengalami peningkatan sebanyak 0,43 juta ton (2,93 
persen) dibanding tahun 2023.

• Produksi jagung pipilan kering kadar air 14 persen subround I (Jan-Apr) 2024 
mengalami peningkatan sebesar 0,18 juta ton, diikuti penurunan di subround II sebesar 
0,07 juta ton dan juga perkiraan kenaikan di subround III sebesar 0,32 juta ton.

4,84 5,08 4,86

14,77

5,02 5,00 5,18

15,21

Subround I
(Jan-Apr)

Subround II
(Mei-Ags)

Subround III
(Sep-Des)

Jan-Des

2023 2024**

6,65%

0,32 juta ton

1,47%

0,07 juta ton

3,81%

0,18 juta ton

40



PRODUKSI JAGUNG PIPILAN KERING KADAR AIR 14% MENURUT WILAYAH 2024**
Produksi jagung pipilan kering kadar air 14% mengalami kenaikan di sebagian besar pulau

Produksi Jagung dan Share Produksi Jagung Pipilan Kering KA 14% per Pulau dan Provinsi Tahun 2024**

Keterangan:

Share terhadap 
produksi jagung 
nasional 2024

3,49 juta ton
↑ 0,14 Juta ton (4,19%)

7,89 juta ton
↑ 0,11 Juta ton (1,37%)

0,26 juta ton
↑ 0,04 Juta ton (19,97%) 2,05 juta ton

↑ 0,24 Juta ton (13,45%)

0,03 juta ton
↓ 0,12 Ribu ton (-0,39%)

1,49 juta ton
↓ 0,10 Juta ton (-6,29%)

22,95%

51,86%

1,70%
13,49%

9,80%

0,21%

Sumatera Kalimantan 

Jawa 

Sulawesi 

Maluku & Papua 

Bali & Nusa Tenggara 

Produksi Jagung Tertinggi: 
Prov. Sumatera Utara (39,29% 
pulau)

Produksi Jagung Tertinggi: 
Prov. Kalimantan Selatan 
(46,59% pulau)

Produksi Jagung Tertinggi: 
Prov. Sulawesi Selatan (55,00% pulau)

Produksi Jagung Tertinggi: 
Prov. Maluku (26,52% pulau)

Produksi Jagung Tertinggi: 
Prov. Nusa Tenggara Barat 
(77,42% pulau)

Produksi Jagung Tertinggi: 
Prov. Jawa Timur (57,00% pulau)

5 provinsi dengan peningkatan produksi 
jagung pipilan kering KA 14% tertinggi

(2023-2024**)

Provinsi
Produksi JPK

(ribu ton)

Selisih yoy

(ribu ton)

Jawa Tengah 2.586,90 412,41

Sulawesi Selatan 1.128,09 102,57

Gorontalo 617,72 89,80

Sumatera Selatan 365,72 81,08

Sulawesi Utara 115,20 32,15

5 provinsi dengan penurunan produksi 
jagung pipilan kering KA 14% tertinggi

(2023-2024**)

Provinsi
Produksi JPK

(ribu ton)

Selisih yoy

(ribu ton)

Jawa Timur 4.494,97 -300,81

Nusa Tenggara Barat 1.153,43 -127,61

DI Yogyakarta 193,56 -23,98

Aceh 56,89 -9,47

Kalimantan Timur 5,07 -6,16

Perubahan 
terhadap 2023

Keterangan 
warna peta:

0 – 0,01 juta ton

0,01 – 0,1 juta ton

> 0,5 juta ton

0,1 – 0,5 juta ton

↓↑

Keterangan: 

**) Angka produksi jagung 2024 (JPK KA 14%) 

merupakan angka sementara karena produksi 

jagung Sep-Des 2024 masih mengandung angka 

potensi luas panen (Okt-Des 2024) dan 

menggunakan rata-rata produktivitas SR III 2019-

2023.
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RINGKASAN

• Luas panen padi pada tahun 2024 (angka sementara) diperkirakan mencapai 10,05 juta hektare atau mengalami 

penurunan sebesar 0,17 juta hektare (1,64 persen) dibandingkan dengan tahun 2023. Penurunan tersebut disebabkan oleh 

luas panen Januari-April yang lebih rendah dibanding periode yang sama tahun lalu. Hal ini dipengaruhi oleh fenomena 

El Nino pada Semester 2-2023 sehingga menyebabkan terjadinya mundur tanam.

• Meskipun secara total mengalami penurunan, sepanjang Agustus-Desember 2024, luas panen padi diperkirakan 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 

lonjakan luas tanaman (standing crops) sepanjang Mei-Juli 2024.

• Sejalan dengan proyeksi luas panen, produksi padi pada tahun 2024 (angka sementara) diperkirakan sebanyak 52,66  juta 

ton GKG atau setara dengan 30,34 juta ton beras untuk konsumsi pangan penduduk. Dibandingkan dengan tahun lalu, 

produksi padi tahun ini diperkirakan mengalami penurunan sebanyak 1,32 juta ton GKG (2,45 persen).

• Luas panen jagung pada tahun 2024 (angka sementara) diperkirakan mencapai 2,58 juta hektare atau mengalami 

peningkatan sebesar 0,11 juta hektare (4,34 persen) dibandingkan dengan tahun 2023. Peningkatan ini disebabkan 

kenaikan luas tanaman di akhir tahun 2023 sebagai substitusi pertanaman padi.

• Sejalan dengan perkiraan luas panen, produksi jagung pipilan kering dengan kadar air 14 persen pada 2024 diperkirakan 

mencapai 15,21 juta ton, atau mengalami peningkatan sebanyak 0,43 juta ton (2,93 persen) dibanding tahun 2023.



Terima Kasih!
www.bps.go.id
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Mari bersama-sama sukseskan 
Sensus Ekonomi 2026
#MencatatEkonomiIndonesia



BAHAN TAYANG DAN NASKAH BRS
DAPAT DIUNDUH MELALUI TAUTAN BERIKUT:

bps.go.id/pressrelease.html
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